
  

ANALISIS EFEKTIVITAS PEMBEBASAN BIAYA RETRIBUSI 

PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR TERHADAP 

TINGKAT PARTISIPASI MASYARAKAT DI UPT 

PENGELOLA PRASARANA TEKNIS PERHUBUNGAN 

KOTA TANGERANG 

KERTAS KERJA WAJIB 

 

DISUSUN OLEH: 

RAMADHIKA AUGUSTA 

2101044 

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI 

PROGRAM STUDI DIPLOMA III TEKNOLOGI OTOMOTIF 

2024  



  

ANALISIS EFEKTIVITAS PEMBEBASAN BIAYA RETRIBUSI 

PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR TERHADAP 

TINGKAT PARTISIPASI MASYARAKAT DI UPT 

PENGELOLA PRASARANA TEKNIS PERHUBUNGAN 

KOTA TANGERANG 

KERTAS KERJA WAJIB 

Diajukan Dalam Rangka Penyelesaian 

Program Studi Diploma III Teknologi Otomotif 

Guna Memperoleh Sebutan Ahli Madya Teknik 

 

DISUSUN OLEH: 

RAMADHIKA AUGUSTA 

2101044 

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI 

PROGRAM STUDI DIPLOMA III TEKNOLOGI OTOMOTIF 

2024



iii 

HALAMAN PERSETUJUAN



 

iv  

HALAMAN PENGESAHAN 



 

v  

 

PERNYATAAN ORISINALITA 



 

vi  

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
Karunia Allah yang paling lengkap adalah kehidupan yang didasarkan pada 

ilmu pengetahuan” -Ali bi Abi Thalib dengan penuh rasa syukur dan bahagia Kertas 

Kerja Wajib ini saya persembahkan untuk:  

1. Allah SWT yang telah memberikan limpahan rahmat, karunia kehidupan, 

kebahagiaan, dan hidayah, serta rezeki kepada hamba-Nya.  

2. Mamaku tercinta R.A. Nurul Hermin Seswanti, Papa hebatku Agus Sutrisno dan 

adikku tersayang Berliana Septilia. Terima kasih atas segala do’a, motivasi, 

semangat, cinta, kasih sayang dan pengorbanannya.  

3. Diriku sendiri Ramadhika Augusta jangan pernah puas dengan pencapaian ini, 

teruslah kejar cita-cita setinggi langit, jangan menyerah. Teruslah merendah dan 

tetaplah membumi! Tetap junjung motto “Terbanglah tanpa harus menjatuhkan”. 

4. Seluruh keluarga besar dari papa dan mama tercinta. 

5. Anak cantik tersayang yang sudah menjadi pendengar yang baik dalam 

penyusunan Kertas Kerja Wajib ini dan selalu memberikan dorongan saat mulai 

menyerah. 

  



 

vii  

KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa sehingga 

penulis mampu menyelesaikan kertas kerja wajib yang berjudul “ANALISIS 

EFEKTIFITAS PEMBEBASAN BIAYA RETRIBUSI PENGUJIAN 

KENDARAAN BERMOTOR TERHADAP TINGKAT PARTISIPASI 

MASYARAKAT DI UPT PKB KOTA TANGERANG”. Untuk itu, penulis 

mengucapkan terimakasih sebanyak-banyaknya dengan penuh rasa ikhlas dan 

syukur kepada: 

1. Bapak Dr. Ir. I Made Suraharta, S.T., S.Si.T., M.T., IPM selaku Direktur 

Politeknik Transportasi Darat Bali; 

2. Bapak Adrian Pradana, S.T., M.Si selaku Ketua Program Studi Diploma III 

Teknologi Otomotif Politeknik Transportasi Darat Bali; 

3. Ibu Dinda One Mulyaningtyas, S.T., M.Si. selaku Dosen Pembimbing I; 

4. Bapak Ir. Aris Budi Sulistyo, S.T., M.T.  selaku Dosen Pembimbing II; 

5. Seluruh Kakak-kakak dan Pegawai Unit Pengelola Teknis Pengelola Prasarana 

Teknis Perhubungan Kota Tangerang yang telah memberikan ilmu serta 

masukan selama kegiatan penelitian dilaksanakan; 

6. Orang tua dan keluarga tercinta yang telah mendukung dan memberikan 

motivasi serta doa dalam penelitian ini; 

7. Rekan-rekan Mahasiswa/i Diploma III Teknologi Otomotif Angkatan II. 

 Penulisan kertas kerja wajib ini jauh dari kata sempurna, sehingga 

dibutuhkannya saran dan masukan yang bersifat membangun. Akhir kata penulis 

mengucapkan terima kasihdan semoga dapat bermanfaat bagi pembaca. 

      

Tangerang, 19 Juni 2024 

 

 

 

RAMADHIKA AUGUSTA



 

viii  

DAFTAR ISI 
 

 

 

HALAMAN PERSETUJUAN ................................................................................iii 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................. iv 

PERNYATAAN ORISINALITAS ............................................................................ v 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN .......................................................................... vi 

KATA PENGANTAR.............................................................................................. vii 

DAFTAR ISI .........................................................................................................viii 

DAFTAR TABEL..................................................................................................... x 

DAFTAR GAMBAR .............................................................................................. xi 

DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................................... xii 

INTISARI ..............................................................................................................xiii 

ABSTRACT ............................................................................................................ xiv 

BAB I PENDAHULUAN ........................................................................................ 1 

1.1 Latar Belakang .................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ............................................................................... 3 

1.3 Tujuan Penelitian ................................................................................ 3 

1.4 Manfaat Penelitian .............................................................................. 3 

1.5 Batasan Masalah ................................................................................. 4 

BAB II GAMBARAN UMUM ................................................................................ 5 

2.1 Kondisi Wilayah .................................................................................. 5 



 

ix  

2.2 Kondisi Objek ..................................................................................... 7 

BAB III TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 12 

3.1 Tinjauan Pustaka ............................................................................... 12 

3.2 Penelitian Terdahulu.......................................................................... 15 

BAB IV METODE PENELITIAN ....... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

4.1 Sumber pengumpulan data dan Teknik pengumpulan dataKesalahan! 

Bookmark tidak ditentukan. 

4.2 Metode Analisis Data ....... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

4.3 Bagan alir penelitian ........ Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

5.1 Perancangan dan Uji Kuisioner............ Kesalahan! Bookmark tidak 

ditentukan. 

5.2 Tingkat Partisipasi Masyarakat Sebelum Dilakukan Pembebasan 

Biaya Retribusi Oleh Pemerintah ............... Kesalahan! Bookmark tidak 

ditentukan. 

5.3 Tingkat Partisipasi Masyarakat Setelah Dilakukan Pembebasan Biaya 

Retribusi Oleh Pemerintah ..... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

BAB  VI PENUTUP ............................. Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

6.1 Kesimpulan ...................... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

6.2 Saran ................................ Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

DAFTAR PUSTAKA ............................ Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

LAMPIRAN .......................................... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

 

 

  



 

x  

DAFTAR TABEL 
 

 

Tabel 1. 1 Pendapatan Asli Daerah Kota Tangerang tahun 2020-2023 ................... 2 

Tabel 3. 1 Penelitian terdahulu .............................................................................. 15 

Tabel 4. 1 Skor penilaian skala likert ... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

Tabel 4. 2 Interval pengukuran skala likert .............. Kesalahan! Bookmark tidak 

ditentukan. 

Tabel 4. 3 Keperluan data dan Teknik analisis data penelitian ...............Kesalahan! 

Bookmark tidak ditentukan. 

Tabel 4. 4 Timelineì Kegiatan ............... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

Tabel 5. 1 Muatan rancangan pernyataan pada kondisi setelah pembebasan 

retribusi ................................................. Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

Tabel 5. 2 Muatan rancangan pernyataan pada kondisi sebelum pembebasan 

retribusi ................................................. Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

Tabel 5. 3 Hasil uji validitas pernyataan 30 sampeìl Kesalahan! Bookmark tidak 

ditentukan. 

Tabel 5. 4 Hasil uji reabilitas 30 sampeìl .................. Kesalahan! Bookmark tidak 

ditentukan. 

Tabel 5. 5 Persentasi Jumlah KBWU Tahun 2023 ... Kesalahan! Bookmark tidak 

ditentukan. 

Tabel 5. 6 Total skor perhitungan pernyataan sebelum pembebasan retribusi

 ............................................................... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

Tabel 5. 7 Total hasil peryataan setelah pembebasan retribusi ...............Kesalahan! 

Bookmark tidak ditentukan. 

Tabel 5. 8 Hasil Pengukuran Tingkat Kesalahan Peramalan dengan MAPE (Mean 

Absolute Percent Error) ........................ Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

Tabel 5. 9 Prediksi Jumlah Kendaraan Yang Melaksanakan Uji Berkala di Bulan 

Juli-Desember ....................................... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

Tabel 5. 10 Hasil Uji T dengan SPSS ... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

  



 

xi  

DAFTAR GAMBAR 
 

 

Gambar 1. Peta lokasi wilayah ............................................................................... 6 

Gambar 2. Kantor UPT PPTP Kota Tangerang ...................................................... 7 

Gambar 3. Perbandingan jumlah kendaraan tahun 2023-2024 ............................... 8 

Gambar 4. Grafik kendaraan tidak uji bulanan ..................................................... 10 

Gambar 5. Bagan alir penelitian .......... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

Gambar 6. Jumlah kbwu tahun 2023 ... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

Gambar 7. Hasil kuesioner pernyataan pada kondisi sebelum pembebasan 

retribusi PKB ......................................... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

Gambar 8. Jumlah KBWU 2024 .......... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

Gambar 9. Hasil pernyatataan setelah pembebasan retribusi PKB .......Kesalahan! 

Bookmark tidak ditentukan. 

 

  



 

xii  

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Formulir Kuesioner di UPT PPTP Kota Tangerang ..........Kesalahan! 

Bookmark tidak ditentukan. 

Lampiran 2. Hasil Kuesioner di UPT PPTP Kota Tange rang ..............Kesalahan! 

Bookmark tidak ditentukan. 

Lampiran 3. Dokumentasi Pengambilan Data ......... Kesalahan! Bookmark tidak 

ditentukan. 

Lampiran 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pernyataan dengan SPSS 26                         

(Kondisi Bebas Retribusi) ..................... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

Lampiran 5 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pernyataan dengan SPSS 26                         

(Kondisi Dengan Retribusi) .................. Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 

Lampiran 6. Hasil Analisis Model Time Series ....... Kesalahan! Bookmark tidak 

ditentukan. 



 

xiii  

   

INTISARI 
 

Analisis Efektifitas Pembebasan Biaya Retribusi Pengujian Kendaraan 

Bermotor Terhadap Tingkat Partisipasi Masyarakat  

di UPT Pengelola Prasarana Teknis Perhubungan Kota Tangerang 

 

Oleh 

 

RAMADHIKA AUGUSTA 

21.01.044 

 

Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor merupakan salah satu penyumbang 

Pendapatan Asli Daerah yang cukup berpengaruh. Kebijakan pemerintah untuk 

membebaskan biaya retribusi pada pengujian kendaraan ini akan mempengaruhi tingkat 

parisipasi dari masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

pembebasan biaya retribusi pengujian kendaraan bermotor terhadap tingkat partisipasi 

masyarakat di UPT Pengelola Prasarana Teknis Perhubungan Kota Tangerang. Pemerintah 

Indonesia berusaha memberikan pelayanan terbaik kepada warga negaranya. Pelayanan 

publik harus memenuhi kaidah good governance untuk mencapai pelayanan optimal. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Tangerang meningkat dari tahun 2020 hingga 2023, 

dengan retribusi pengujian kendaraan bermotor sebagai salah satu penyumbangnya. 

Penelitian ini menggunakan metode survei dan analisis data untuk mengumpulkan 

data dari masyarakat yang telah melakukan pengujian kendaraan bermotor sebelum dan 

setelah pembebasan biaya retribusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

partisipasi masyarakat sebelum pembebasan biaya retribusi adalah 35%, sedangkan setelah 

pembebasan biaya retribusi meningkat menjadi 55%. Kebijakan pembebasan biaya 

retribusi dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam melaksanakan pengujian 

kendaraan bermotor. 
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Kata Kunci: Pembebasan biaya retribusi, pengujian kendaraan bermotor, tingkat 
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ABSTRACT 
 

Analysis of the Effectiveness of the Exemption of the Retribution Fee for 

Vehicle Testing on the Level of Community Participation 

at UPT Pengelola Prasarana Teknis Perhubungan Kota Tangerang 

 

Oleh 

 

RAMADHIKA AUGUSTA 

21.01.044 
 

The retribution fee for vehicle testing is a significant contributor to the Local 

Government Revenue. The current government policy to exempt this fee will impact 

the level of community participation. This study aims to evaluate the effectiveness 

of the exemption of the retribution fee for vehicle testing on the level of community 

participation at the UPT Pengelola Prasarana Teknis Perhubungan Kota 

Tangerang. The Indonesian government is striving to provide the best services to its 

citizens. Public services must meet the standards of good governance to achieve 

optimal service delivery. The revenue of Kota Tangerang has increased from 2020 

to 2023, with the retribution fee for vehicle testing as one of its contributors. 

This study uses a survey and data analysis method to collect data from the 

community that has conducted vehicle testing before and after the exemption of the 

retribution fee. The results show that the level of community participation before the 

exemption of the retribution fee was 35%, while after the exemption it increased to 

55%. The exemption of the retribution fee can increase community participation in 

conducting vehicle testing. 

Keywords: Retribution fee, vehicle testing, community participation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia terus berbenah dalam memberikan pelayanan yang 

terbaik kepada warga negaranya, telah menjadi tugas dan kewajiban Pemerintah 

untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakatnya dalam rangka 

mewujudkan kesejahteraan negaranya (Agustina, 2019). Pelayanan publik 

sebagaimana dimaksud Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 pasal (1) 

menyatakan kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan 

pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara 

dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administrasi yang disediakan 

oleh penyelenggara pelayanan publik. Pada hal ini pemerintah memiliki tanggung 

jawab penuh untuk mewujudkan pelayanan yang prima kepada masyarakat sesuai 

dengan kaidah good governance. sehingga diharapkan dengan diterapkannya 

kaidah tersebut pelayanan publik yang diberikan kepada penerima layanan dapat 

tercapai secara optimal (Siti Maryam, 2017). Untuk memperoleh pelayanan publik 

yang baik, masyarakat juga wajib memenuhi kewajibannya dengan membayar 

pajak yang telah di bebankan guna menambah Pendapatan Asli Daerah (PAD).  

Pendapatan Asli Daerah merupakan akumulasi dari Penerimaan pajak yang 

terdiri dari Retribusi daerah dan Pajak daerah, serta Penerimaan non pajak yang 

berupa penerimaan hasil dari Perusahaan milik daerah, dan Penerimaan Investasi 

serta pengelolaan sumber daya alam. (Bastiari, 2002). Pajak dan retribusi daerah 

merupakan salah satu sumber pendapatan yang sangat potensial untuk suatu daerah 

(Prakoso, 2005). Selanjutnya Restyandito, 2020 menyatakan retribusi adalah 

pembayaran atas pemberian fasilitas oleh pemerintah daerah untuk kepentingan dan 

kebutuhan seseorang atau sebuah badan, serta pungutan yang dikenakan untuk 

fasilitas maupun biaya layanan. Berikut merupakan data Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kota Tangerang ditampilkan pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1. 1 Pendapatan Asli Daerah Kota Tangerang tahun 2020-2023 

No Tahun Pendapatan Daerah 

1. 2020 Rp1.649.002.723.454 

2. 2021 Rp1.819.021.327.641 

3. 2022 Rp1.791.733.672.886 

4. 2023 Rp2.015.039.897.858 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Tangerang 

Salah satu penyumbang Pendapatan Daerah yaitu Retribusi Pengujian Kendaraan 

Bermotor. Penarikan biaya Retribusi ini di dasari oleh Peraturan Menteri Nomor 19 Tahun 

2021 Pasal 75 yang mengatur tentang Biaya Jasa Pelayanan Uji Berkala, yang 

menyebutkan bahwa “Pelaksanaan Uji Berkala pada unit pelaksana Uji Berkala Kendaraan 

Bermotor dikenai biaya jasa pelayanan Uji Berkala Kendaraan Bermotor”. Terbitnya UU 

Nomor 1 tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah 

serta Peraturan Pemerintah Nomor 35 tahun 2023 tentang Ketentuan Umum Pajak dan 

Retribusi Daerah menyatakan pemerintah telah menghapus biaya retribusi pengujian 

kendaraan bermotor. Kebijakan yang di ambil oleh pemerintah ini merupakan upaya untuk 

memberikan keringanan kepada masyarakat untuk melaksanakan kewajiban uji  berkala 

kendaraan demi keamanan dan kelancaran berkendara.  

Berdasarkan Penelitian sebelumnya yang berjudul “Dampak Pelaksanaan 

Kebijakan Penghapusan Retribusi Perikanan”. Dengan dihapuskannya biaya retribusi 

perikanan ini akan menimbulkan terjadinya kekacauan pada sistem manajemen 

pengelolaan aktivitas Tempat Pelelangan Ikan (TPI) selaku penyedia layanan publik dan 

akan menurunkan tingkat partisi masyarakat (Pramoda & Yusuf, 2011). Dengan adanya 

Kebijakan baru dari pemerintah tersebut, belum dapat dipastikan tingkat partisipasi 

masyarakat untuk melaksanakan pengujian Kendaraan Bermotor di Unit Pelayanan Teknis 

Pengelola Prasarana Teknis Perhubungan Kota Tangerang (UPTPPTP) akan berbanding 

lurus atau berbanding terbalik dengan diterapkannya pembebasan biaya retribusi tersebut. 

Hal tersebut selaras dengan kutipan (Prakoso, 2005) yang menyatakan Idealnya dalam 

pelaksanaan pemungutan suatu biaya retribusi harus dilaksanakan secara efektif.  

Berdasarkan sumber referensi dan uraian di atas, penulis mengambil judul Kertas 

Kerja Wajib, yaitu “Analisis Efektifitas Pembebasan Biaya Retribusi Pengujian 

Kendaraan Bermotor Terhadap Tingkat Partisipasi Masyarakat Di UPT Pengelola 

Prasarana Teknis Perhubungan Kota Tangerang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian : 

1. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat sebelum diberlakukannya kebijakan 

Pembebasan Biaya Retribusi oleh pemerintah? 

2. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat setelah diberlakukannya kebijakan 

Pembebasan Biaya Retribusi oleh pemerintah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui tingkat partisipasi masyarakat pada UPT PPTP Kota Tangerang 

sebelum pembebasan biaya retribusi. 

2. Mengetahui tingkat partisipasi masyarakat pada UPT PPTP Kota Tangerang 

setelah pembebasan biaya retribusi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penulisan kertas Kerja Wajib (KKW) ini, yaitu:  

1. Manfaat bagi Penulis yaitu untuk mengetahui dan memahami hubungan antara 

tingkat partisipasi masyarakat dengan pembebasan biaya retribusi pengujian 

kendaraan bermotor sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas layanan. 

Penulis juga dapat memberikan kontribusi efektifitas kebijakan pembebasan 

biaya retribusi pengujian kendaraan bermotor pada Pengujian Berkala 

Kendaraan Bermotor di Indonesia.  

2. Manfaat bagi Pemerintah/Instansi terkait adalah sebagai bahan pertimbangan 

dan masukan untuk mengetahui efektifitas kebijakan penarikan biaya retribusi 

pada  pelaksanaan kegiatan pengujian berkala kendaraan bermotor guna 

memberikan pelayanan yang optimal dan efektif kepada masyarakat serta 

sebagai rekomendasi langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan tingkat 

partisipasi masyarakat dalam melaksanakan pengujian secara berkala. 
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1.5 Batasan Masalah 

Agar penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) ini tetap terfokus serta tidak 

menyimpang dari tujuan yang telah ada, penulis memberikan batasan masalah 

yaitu:  

1. Sampel penelitian merupakan pemilik kendaraan yang melaksanakan 

pengujian berkala di UPT Pengelola Prasarana Teknis Perhubungan Kota 

Tangerang. 

2. Sampel penelitian yang diambil berupa perbandingan banyaknya kendaraan 

yang di uji antara sebelum dan sesudah di terapkannya kebijakan pembebasan 

biaya retribusi dari pemerintah. 

3. Penelitian ini mencari faktor – faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan 

tingkat partisipasi masyarakat setelah di  terapkannya pembebasan biaya 

retribusi pengujian kendaraan bermotor. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 
 

 

2.1 Kondisi Wilayah 

            Koìta Tangeìrang meìrupakan salah satu daeìrah di Proìvinsi Banteìn yang 

meìmpunyai peìranan peìnting deìngan keìdudukan loìkasi yang strateìgis pada bidang 

transpoìrtasi dalam rangka meìnunjang keìlancaran arus keìgiatan peìreìkoìnoìmian guna 

meìncapai tujuan peìmbangunan. Koìta Tangeìrang teìrbeìntuk pada tanggal 28 

Feìbruari 1993 beìrdasarkan Undang-Undang Noì. 2 Tahun 1993 teìntang 

Peìmbeìntukan Koìtamadya Daeìrah Tingkat II Tangeìrang. Koìta Tangeìrang teìrleìtak 

pada titik koìoìrdinat 106 036`-106 042` Bujur Timur (BT) dan 606`-6013` Lintang 

Seìlatan (LS). Koìta Tangeìrang meìmiliki luas wilayah leìbih kurang 164,54 km2.  

            Teìrdapat 13 keìcamatan dan 104 deìsa/keìlurahan. Koìta Tangeìrang meìmiliki 

13 keìcamatan, dan teìrbagi meìnjadi beìbeìrapa keìlurahan. Dulunya Koìta Tangeìrang 

adalah bagian dari Kabupateìn Tangeìrang, seìlanjutnya statusnya meìningkat meìnjadi 

koìta administratif, hingga pada 27 Feìbruari 1993 diteìtapkan meìnjadi Koìta Madya. 

Keìmudian peìnyeìbutannya diganti meìnjadi “Koìta” yang mulanya “Koìta Madya”. 

Koìta Tangeìrang meìrupakan seìbuah koìta yang diteìtapkan meìnjadi Pusat Keìgiatan 

Nasioìnal (PKN) dalam sisteìm peìrkoìtaan nasioìnal. Pusat utama Koìta Tangeìrang 

beìrada di Keìcamatan Tangeìrang yang meìmiliki fungsi seìbagai pusat peìmeìrintahan, 

peìlayanan, dan jual-beìli deìngan koìnseìp peìngeìmbangannya teìrbagi meìnjadi 

kawasan pusat Koìta Lama dan kawasan pusat Koìta Baru yang beìrkeìmbang saat ini. 

Wilayah administrasi Koìta Tangeìrang dapat dilihat pada Gambar 2.  
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(Sumbeìr: UPT peìngeìloìla prasarana teìknis peìrhubungan koìta tangeìrang) 

Gambar 1. Peta lokasi wilayah 
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2.2 Kondisi Objek 

            UPT Peìngeìloìla Prasarana Peìrhubungan Koìta Tangeìrang adalah Unit 

Peìlaksana Teìknis di bidang peìngujian keìndaraan beìrmoìtoìr yang beìrada di bawah 

peìngawasan Dinas Peìrhubungan Koìta Tangeìrang. Kantoìr UPT. PPTP (Peìngeìloìla 

Prasarana Teìknis Peìrhubungan) Koìta Tangeìrang (Lihat pada Gambar 3) meìmiliki 

teìmpat yang strateìgis yaitu beìralamatkan di Jl. Raya Daan Moìgoìt Noì. 388, 

RT.004/RW.002, Keìboìn Beìsar, Keìcamatan Batu Ceìpeìr, Koìta Tangeìrang, Banteìn 

15122. Leìtak yang strateìgis dan beìrada di sisi jalan meìmbuat UPT. PPTP (Peìngeìloìla 

Prasarana Teìknis Peìrhubungan) Koìta Tangeìrang mudah dijangkau masyarakat yang 

ingin meìmpeìrpanjang masa beìrlaku uji beìrkala keìndaraannya. Fasilitas yang 

teìrdapat pada UPT. PPTP (Peìngeìloìla Prasarana Teìknis Peìrhubungan) Koìta 

Tangeìrang juga teìrbilang leìngkap. Deìngan status teìrakreìditasi A yang dipeìroìleìh 

pada bulan Agustus di Tahun 2023, meìmbuktikan bahwa UPT. PPTP (Peìngeìloìla 

Prasarana Teìknis Peìrhubungan) Koìta Tangeìrang sudah meìmeìnuhi standar baik dari 

seìgi loìkasi, fasilitas, peìralatan peìngujian keìndaraan, kalibrasi, koìmpeìteìnsi peìnguji, 

sisteìm infoìrmasi manajeìmeìn, kapasitas uji, dan yang lainnya. 

 

 

Gambar 2. Kantoìr UPT PPTP Koìta Tangeìrang 
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2.2.1 Jumlah Kendaraan Bermotor Wajib Uji (KBWU)  

            UPT. Peìngeìloìla Prasarana Teìknis Peìrhubungan (PPTP) Koìta Tangeìrang 

meìmiliki jumlah Keìndaraan Beìrmoìtoìr Wajib Uji seìbanyak 37.478 keìndaraan yang 

didoìminasi oìleìh keìndaraan barang jeìnis Light truk. Beìrdasarkan oìbseìrvasi yang 

dilakukan dan data yang dipeìroìleìh. Dikeìtahui jumlah peìrbandingan keìndaraan yang 

meìlaksanakan peìngujian keìndaraan beìrmoìtoìr di UPT PPTP Koìta Tangeìrang dari 

Bulan Januari di Tahun 2023 sampai deìngan Bulan Juni 2024 seìbagai beìrikut. 

 

Gambar 3. Peìrbandingan jumlah keìndaraan tahun 2023-2024 

 

            Dari oìbseìrvasi yang dilakukan, jika di lakukan peìrbandingan deìngan bulan 

yang sama pada Tahun 2023, dikeìtahui bahwa teìrjadi peìningkatan jumlah tingkat 

partisipasi masyarakat yang meìlaksanakan peìngujian keìndaraan beìrmoìtoìr. Akan 

teìtapi, jika di bandingkan pada Bulan Mareìt Tahun 2023 deìngan 2024 diteìmukan 

adanya peìnurunan tingkat partisipasi masyarakat seìjumlah 399 keìndaraan. 

2.2.2 Jumlah Kendaraan Numpang uji 

            Keìndaraan yang meìlaksanakan Numpang Uji di UPT Peìngeìloìla Prasarana 

Teìknis Peìrhubungan Koìta Tangeìrang di bagi meìnjadi Numpang Uji keìluar dan 

Numpang Uji Masuk. Peìndataan jumlah keìndaraan Numpang uji teìrseìbut di 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep Okt Nov Des

2023 5613 4908 5576 3460 4432 5202 5757 5716 5241 4004 4279 5399
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lakukan peìr bulan. Beìrikut meìrupakan data jumlah keìndaraan Numpang Uji yang 

disajikan pada Tabeìl 2.1 beìrikut. 

Tabel 2. 1 Data Keìndaraan Numpang Uji 

Sumbeìr: UPT Peìngeìloìlaan Prasarana Teìknis Peìrhubungan Koìta Tangeìrang 

        Dari data jumlah keìndaraan yang meìlaksanakan Numpang Uji pada tabeìl 

teìrseìbut dikeìtahui bahwa dari bulan Januari – Juni, Jumlah keìndaraan yang 

meìlakukan peìrmoìhoìnan Numpang Uji Keìluar teìrtinggi teìrjadi pada bulan Meìi 

deìngan jumlah 217 peìmoìhoìn. 

2.2.3 Data Kendaraan Mutasi 

       Keìndaraan yang meìlaksanakan Mutasi Uji di UPT. Peìngeìloìla Prasarana Teìknis 

Peìrhubungan Koìta Tangeìrang di bagi meìnjadi Mutasi Uji Keìluar dan Mutasi Uji 

Masuk. Peìndataan jumlah keìndaraan Mutasi uji teìrseìbut di lakukan peìr bulan. 

Beìrikut meìrupakan data jumlah keìndaraan Mutasi Uji yang disajikan pada Tabeìl 

2.2 beìrikut. 

Tabel 2. 2 Data Keìndaraan Mutasi Uji 

Sumbeìr: UPT Peìngeìloìlaan Prasarana Teìknis Peìrhubungan Koìta Tangeìrang 

       Dari data jumlah keìndaraan yang meìlaksanakan Numpang Uji pada Tabeìl 2.2 

teìrseìbut dikeìtahui bahwa dari bulan Januari – Juni, Jumlah keìndaraan yang 

meìlakukan peìrmoìhoìnan Mutasi keìluar teìrtinggi teìrjadi pada bulan Juni deìngan 

jumlah 73 peìmoìhoìn. 

No. Bulan 
Jumlah Numpang Uji 

Masuk Keluar 

1 Januari 52 162 

2 Feìbruari 44 99 

3 Mareìt 61 172 

4 April 43 105 

5 Meìi 61 217 

6 Juni 52 190 

No. Bulan 
Jumlah Mutasi Uji 

Masuk Keluar 

1 Januari 84 57 

2 Feìbruari 58 44 

3 Mareìt 47 59 

4 April 45 40 

5 Meìi 52 56 

6 Juni 46 73 
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2.2.4 Data Kendaraan Tidak Uji 

       Peìndataan keìndaraan yang tidak meìlaksanakan peìngujian beìrkala di UPT 

Peìngeìloìla Prasarana Teìknis Peìrhubungan Koìta Tangeìrang di reìkap seìcara bulanan. 

Beìrikut meìrupakan data jumlah keìndaraan yang tidak meìmpeìrpanjang masa 

beìrlaku uji beìrkalanya mulai bulan Januari – Meìi 2024. Beìrdasarkan data grafik 

(Lihat Gambar 5) keìndaraan tidak uji bulanan teìrseìbut dapat dilihat bahwa jumlah 

Keìndaraan Beìrmoìtoìr Wajib Uji (KBWU) yang tidak meìlaksanakan uji beìrkala 

teìrtinggi teìrjadi pada bulan Meìi seìbanyak 2.036 keìndaraan dan jumlah Keìndaraan 

Beìrmoìtoìr Wajib Uji yang tidak meìlaksanakan uji beìrkala teìreìndah teìrjadi pada 

bulan April seìbanyak 1.056 keìndaraan. 

 

Sumbeìr: UPT Peìngeìloìla Prasarana Teìknis Peìrhubungan Koìta Tangeìrang 
Gambar 4. Grafik keìndaraan tidak uji bulanan   
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2.2.5 Retribusi 

Beìrdasarkan Peìraturan Wali Koìta Tangeìrang Noìmoìr 48 Tahun 2019 teìntang 

Peìrubahan Tarif Reìtribusi Peìngujian Keìndaraan Beìrmoìtoìr pada pasal 3 di seìbutkan 

bahwa peìninjauan tarif reìtribusi peìngujian keìndaraan beìrmoìtoìr, diteìtapkan deìngan 

meìpeìrhatikan indeìks harga dan peìrkeìmbangan peìreìkoìnoìmian. Diseìbutkan leìbih 

lanjut meìngeìnai peìngeìnaan beìsaran tarif reìtribusi teìlah teìrcantum pada bagian 

lampiran yang meìrupakan bagian yang tidak teìrpisahkan dari peìraturan Wali Koìta 

ini deìngan beìsarannya meìnyeìsuaikan deìngan jeìnis Keìndaraan Beìrmoìtoìr Wajib Uji 

teìrseìbut.  

Mulanya  Unit Peìlaksana Teìknis Peìngeìloìla Prasarana Teìknis Peìrhubungan 

(UPT PPTP) Koìta Tangeìrang meìlakukan peìmbayaran reìtribusi peìngujian 

keìndaraan seìcara tunai hingga pada Tahun 2019 di Bulan Deìseìmbeìr beìralih meìtoìdeì 

peìmbayaran seìcara Cashleìss deìngan QRIS yang bisa di bayarkan meìlalui shoìpeìeì 

pay, goìpay, dana, oìvoì dan eì-walleìt lainnya. Keìmudian, Pada tahun 2022 peìmeìrintah 

meìngeìluarkan keìbijakan teìntang peìnghapusan biaya reìtribusi Peìngujian Keìndaraan 

Beìrmoìtoìr. Peìraturan yang meìndasari keìbijakan teìrseìbut yaitu Undang-undang 

Noìmoìr 22 Tahun 2022 teìntang Hubungan Keìuangan antara Peìmeìrintah Pusat dan 

daeìrah. Namun peìraturan teìrseìbut baru dapat teìreìalisasi pada awal tahun 2024 

diseìluruh Peìngujian Keìndaraan Beìmoìtoìr yang ada di Indoìneìsia. UPT PPTP Koìta 

Tangeìrang meìnjalankan aturan teìrseìbut teìrhitung pada tanggal 2 Januari 2024 dan 

beìrkoìmitmeìn untuk meìndukung keìbijakan peìmeìrintah teìrseìbut guna meìringankan 

beìban masyarakat untuk meìmpeìrpanjang masa beìrlaku uji beìrkala keìndaraannya.
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

3.1 Tinjauan Pustaka 

Adapun beberapa tinjauan pustaka yang menjadi rujukan pada penelitian 

ini yaitu sebagai berikut. 

3.1.1 Partisipasi 

Meìnurut Syamsudin, 2022 Partisipasi dapat diartikan seìbagai keìikutseìrtaan 

seìseìoìrang pada suatu keìgiatan soìsial deìngan koìndisi dan situasi teìrteìntu. Dari 

peìngeìrtian teìrseìbut, seìseìoìrang bisa beìrpartisipasi bila seìseìoìrang teìrseìbut meìmiliki 

rasa dalam keìloìmpoìk, deìngan beìrbagi deìngan oìrang lain dalam hal nilai, tradisi, 

peìrasaan, keìseìtiaan, keìpatuhan dan tanggung jawab beìrsama.  

Dijeìlaskan di dalam kamus soìsioìloìgi bahwa, partisipasi meìrupakan 

keìturutseìrtaan seìseìoìrang di dalam keìloìmpoìk soìsial guna meìngambil bagian dari 

suatu keìgiatan masyarakat di luar peìkeìrjaan atau proìfeìsinya seìndiri (Theresia, 

2015). Seìhingga beìrdasarkan uraian di atas dapat ditarik keìsimpulan bahwa, 

Partisipasi meìrupakan ikut seìrta dalam meìnyeìrtai dan meìngikuti suatu keìgiatan. 

Seìlain itu, partisipasi juga meìrupakan keìikutseìrtaan masyarakat dalam meìngambil 

bagian dari keìgiatan masyarakat di luar peìkeìrjaan atau proìfeìsinya seìndiri. 

 

3.1.2 Masyarakat 

Meìnurut (Purwaningsih, 2020) meìnyatakan bahwa Masyarakat meìrupakan 

seìkumpulan manusia yang hidup seìcara beìrdampingan deìngan beìrbagai keìbudayaan 

seìrta keìpribadiannya. Dipeìrlukan seìpeìrangkat aturan dan noìrma agar masyarakat hidup 

deìngan harmoìnis dan dijadikan keìseìpakatan seìmua anggoìta masyarakat untuk dipeìgang 

dan dijadikan peìdoìman guna meìngatur keìhidupan beìrsama. Seìdangkan adapun 

peìngeìrtian lainnya meìnyatakan bahwa “Masyarakat meìrupakan seìkeìloìmpoìk mahluk 

hidup deìngan reìalitas-reìalitas baru yang beìrkeìmbang meìnurut hukum-hukumnya seìndiri 

seìrta beìrkeìmbang meìnurut poìla peìrkeìmbangan yang teìrseìndiri” (Handayani, 2017).  
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Dari peìngeìrtian di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat adalah suatu 

keìsatuan keìloìmpoìk yang hidup beìrsama pada suatu lingkup yang meìnghasilkan 

keìbudayaan dan diatur oìleìh aturan deìngan beìrbagai cara. 

 

3.1.3 Partisipasi masyarakat 

Partisipasi Masyarakat  dideìfinisikan seìbagai keìteìrlibatan diri seìseìoìrang 

pada seìbuah keìloìmpoìk yang meìndoìroìng meìreìka untuk meìmbeìrikan seìbuah tujuan 

pada keìloìmpoìk dan meìmiliki rasa tanggung jawab pada keìloìmpoìk teìrseìbut (Kiki 

eìndah, 2015). 

Dikutip dari (Theresia, 2015) meìngatakan peìngeìrtian yang meìndasar dari 

partisipasi yaitu seìbuah tindakan meìngambil peìranan dalam keìgiatan, seìdangkan 

peìngeìrtian partisipasi masyarakat adalah keìteìrlibatan masyarakat dalam suatu 

proìseìs peìmbangunan di mana masyarakat ikut teìrlibat di dalamnya yang di mulai 

dari tahap peìnyusunan dan proìgram, peìreìncanaan dan peìmbangunan, peìrumusan 

keìbijakan, seìrta peìngambilan keìputusan. 

Beìrdasarkan peìnjeìlasan di atas, partisipasi masyarakat dapat dideìfinisikan 

seìbagai keìteìrlibatan masyarakat dalam suatu proìseìs peìmbangunan yang didoìroìng 

oìleìh keìsadaran teìntang peìntingnya keìteìrlibatan masyarakat dalam proìseìs teìrseìbut. 

Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìngideìntifikasi keìsadaran dan keìteìrlibatan 

masyarakat teìntang peìmbayaran Pajak Bumi dan Bangunan. Dalam hal ini, sikap 

masyarakat teìntang meìmeìnuhi keìwajibannya untuk meìmbayarnya dalam jumlah 

dan jangka waktu yang teìlah diteìntukan.  

 

3.1.4 Biaya Retribusi 

Beìrdasarkan UU Noì. 28 Tahun 2009 teìntang Pajak Daeìrah dan Reìtribusi 

Daeìrah. reìtribusi adalah pungutan daeìrah seìbagai peìmbayaran atas jasa atau 

peìmbeìrian izin teìrteìntu yang khusus diseìdiakan dan/atau dibeìrikan oìleìh peìmeìrintah 

daeìrah bagi keìpeìntingan individu maupun suatu badan. Seìdangkan meìnurut para 

ahli, meìmiliki beìrbagai macam peìndapat meìngeìnai peìngeìrtian reìtribusi 

diantaranya: 
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1. Kunarjoì (1996:17) 

Reìtribusi adalah peìmbayaran yang dilakukan seìlain seìbagai peìmbayaran untuk 

meìnggunakan atau meìndapatkan jasa peìkeìrjaan atau usaha yang dimiliki 

peìmeìrintah daeìrah. Jasa-jasa ini harus digunakan atau dipeìroìleìh seìsuai deìngan 

peìraturan umum peìmeìrintah daeìrah. 

2. Kahoì (1997:153) 

Reìtribusi adalah pungutan daeìrah untuk peìnggunaan atau untuk meìndapatkan 

jasa peìkeìrjaan milik daeìrah untuk keìpeìntingan umum seìcara langsung atau tidak 

langsung. 

3. Eìugeìnia, Muljoìnoì, & Liliawati (2001:85) 

Reìtribusi adalah pungutan daeìrah yang dibeìrikan oìleìh peìmeìrintah daeìrah keìpada 

individu atau badan untuk meìmanfaatkan jasa teìrteìntu yang khusus. 

Dari beìrbagai peìngeìrtian dan peìndapat teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa 

peìnarikan biaya reìtribusi beìrfungsi yaitu seìbagai sumbeìr peìndapatan daeìrah, 

stabilitas peìreìkoìnoìmian daeìrah seìrta peìrataan peìndapatan masyarakat daeìrah. 

Seìhingga jika sumbeìr peìndapatan suatu daeìrah teìrseìbut teìrcukupi, maka stabilitas 

peìreìkoìnoìmian daeìrah teìrseìbut akan beìrjalan deìngan baik. 

 

3.1.5 Pengujian Kendaraan Bermotor 

Beìrdasarkan Peìraturan Meìnteìri Noìmoìr 19 Tahun 2021 meìnyatakan 

Peìngujian Keìndaraan Beìrmoìtoìr adalah seìrangkaian keìgiatan meìnguji dan/ atau 

meìmeìriksa bagian atau koìmpoìneìn Keìndaraan Beìrmoìtoìr, keìreìta gandeìngan, dan 

keìreìta teìmpeìlan dalam rangka peìmeìnuhan teìrhadap peìrsyaratan teìknis dan laik 

jalan. Peìngujian Keìndaraan Beìrmoìtoìr seìbagaimana dimaksud pada Pasal 121 ayat 

(3) teìrdiri dari Uji tipeì dan Uji beìrkala. 

Dijeìlaskan leìbih lanjut pada PM 19 Tahun 2021 teìntang Peìngujian Beìrkala 

Keìndaraan Beìrmoìtoìr bahwa Keìndaraan yang akan meìlaksanakan uji beìrkala wajib 

meìmeìnuhi beìbeìrapa peìrsyaratan administrasi seìsuai deìngan layanan yang di ajukan 

oìleìh peìmoìhoìn, seìpeìrti foìtoìkoìpi KTP, foìtoìkoìpi Surat Tanda Noìmoìr Keìndaraan 

(STNK), bukti lulus uji beìrkala yang teìlah habis masa beìrlakunya seìrta meìmbayar 
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biaya uji beìrkala keìndaraan beìrmoìtoìr. seìlanjutnya pada PM 19 Tahun 2021 pasal 4 

diseìbutkan bahwa Uji Beìrkala dikeìnai biaya peìngujian beìrkala seìsuai deìngan 

keìteìntuan peìraturan peìrundang-undangan. 

 Beìrdasarkan PEìRWALI Koìta Tangeìrang Noìmoìr 48 Tahun 2019 teìntang 

Peìrubahan Tarif Reìtribusi Peìngujian Keìndaraan Beìrmoìtoìr, dijeìlaskan leìbih lanjut pada 

pasal 3 ayat (1) bahwa peìninjauan tarif reìtribusi peìngujian keìndaraan beìrmoìtoìr 

diteìtapkan deìngan meìmpeìrhatikan indeìks harga dan peìrkeìmbangan peìreìkoìnoìmian. 

Akan teìtapi pada tahun 2022 teìrbitlah aturan teìrbaru meìngeìnai peìmbeìbasan biaya 

reìtribusi peìngujian keìndaraan beìrmoìtoìr. Hal ini diatur pada Undang-undang Noìmoìr 1 

Tahun  2022 teìntang Hubungan Keìuangan Peìmeìrintah Pusat Dan Daeìrah meìnyatakan 

bahwa biaya reìtribusi peìngujian keìndaraan beìrmoìtoìr di hapuskan. Peìraturan ini beìrlaku 

mulai tanggal 5 Januari 2024 di seìluruh kantoìr Peìngujian Keìndaraan Beìrmoìtoìr. 

3.2 Penelitian Terdahulu  

Beìrikut meìrupakan peìneìlitian teìrhadulu yang reìleìvan deìngan peìrmasalahan 

yang diangkat oìleìh peìnulis. Peìneìlitian teìrseìbut teìrdiri dari: 

Tabel 3. 1 Peìneìlitian teìrdahulu 

No. Judul Penelitian 
Peneliti Dan 

Tahun 
Hasil Penelitian 

1. Eìfeìktivitas 

Peìlaksanaan   

Peìmbeìbasan/ 

Peìnghapusan Sanksi 

Administrasi Pajak 

Beìa Balik Nama 

Keìndaraan Beìrmoìtoìr 

Peìnyeìrahan Ii (Bbn-

Kb II) Pada Upt 

Peìngeìloìlaan 

Peìndapatan Koìta 

Peìkanbaru 

 

Rhama 

Yudhiansyah Putra, 

2020 

Beìdasarkan analisa data 

yang dilakukan 

meìnunjukan bahwa 

Peìmbeìbasan/peìnghapusan 

Sanksi Administrasi Pajak 

Beìa Balik Nama 

Keìndaraan Beìrmoìtoìr 

Peìnyeìrahan II (BBN-KB 

II) Tahun 2018 beìlum 

seìpeìnuhnya eìfeìktif dan 

keìndala muncul dari 

instansi ataupun wajib 

pajak 
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No. Judul Penelitian 
Peneliti Dan 

Tahun 
Hasil Penelitian 

2. Dampak 

Peìlaksanaan 

Keìbijakan 

Peìnghapusan 

Reìtribusi Peìrikanan 

(Studi Kasus di 

Kabupateìn Subang, 

Jawa Barat) 

Radityoì Pramoìda, 

Risna Yusuf, dan 

Manadiyantoì, 2011 

Peìneìlitian ini dipeìroìleìh 

hasil bahwa keìbijakan 

yang di teìrapkan 

peìmeìrintah untuk 

meìnghapuskan biaya 

reìtribusi peìrikanan tidak 

eìfeìktif. kareìna akan 

beìrdampak pada beìrbagai 

aspeìk seìpeìrti.  

1. Meìngurangi PAD 

Kabupateìn Subang yang 

nantinya digunakan untuk 

meìmbangun poìteìnsi 

peìrikanan dan keìlautan di 

daeìrahnya. 

2. Tidak adanya pinjaman 

untuk neìlayan yang 

meìmbutuhkan bantuan 

dana, kareìna keìbutuhan 

neìlayan teìrpeìnuhi deìngan 

peìnarikan reìtribusi 

peìrikanan yang disisihkan 

oìleìh peìngeìloìla TPI. 

 

3. Peìngaruh Harga, 

Kualitas Peìlayanan, 

dan Physical 

Eìvideìnceì Teìrhadap 

Minat Beìli Pada 

Rinida Piscis Eìlvita 

Sirma, 2020 

Dipeìroìleìh hasil yang 

meìneìnunjukan adanya 

peìngaruh yang signifikan 

antara harga deìngan  

minat peìmbeìlian proìduk 
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No. Judul Penelitian 
Peneliti Dan 

Tahun 
Hasil Penelitian 

Proìduk Peìmbiayaan 

Moìdal Usaha di 

Peìrbankan Syariah 

(Studi Pada 

Peìdagang Pasar 

Panoìrama Koìta 

Beìngkulu) 

peìmbiayaan moìdal usaha 

di peìrbankan syariah  

4. Analisis Eìfeìktivitas 

Peìmungutan 

Reìtribusi peìngujian 

Keìndaraan Beìrmoìtoìr 

Lisa Arisa Fiatri, 

2023 

Hasil dari peìneìlitian ini 

adalah Eìfeìktivitas 

Peìmungutan Reìtribusi 

Peìngujian Keìndaraan 

Beìrmoìtoìr Keìdaung 

Angkeì dapat teìrlaksana 

deìngan baik dan 

meìngalami peìningkatan 

tiap tahunnya. Keìpatuhan 

dan keìsadaran masyarakat  

untuk meìlaksanakan uji 

beìrkala dapat 

meìmpeìngaruhi beìsarnya 

peìnarikan. Jika 

masyarakat ceìndeìrung 

tidak peìduli deìngan 

keìwajibannya ,hal ini 

akan meìmpeìrlambat 

peìneìrimaan peìmbayaran 

dan eìfeìktivitas UPT PKB 

Keìdaung Angkeì 

 


